BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan tujuan menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada,
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari
situasi yang alamiah.!

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan

berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.?

'Dja’man Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, 2009), him. 25.

% Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE,
2010), him. 146.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Desa Kanigoro Kecamatan Kras Kabupaten Kediri.
Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja dengan alasan, karena dianggap perlu
untuk mengetahui bagaimana produksi tanaman tebu terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam.

C. Kehadiran Peneliti

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti
sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Penelitian ini berlangsung pada
latar ilmiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, maka peneliti
mengadakan pengamatan mendatangi subyek penelitian atau informan dalam hal ini
di desa Kanigoro, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan.
Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul
data. Instrumen selain manusia dapat pula dugunakan seperti pedoman wawancara,
pedoman observasi dan kamera. Tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dilapangan untuk
penelitian kualitatif sangat diperlukan.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk itu
peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai dengan kenyataan dilapangan sehingga data yang terkumpul

benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.
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D. Data dan Sumber Data
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan
untuk tujuan tertentu.®> Data bisa berwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf,
angka, bahasa ataupun symbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan
untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian atau suatu konsep. Sumber data adalah
subyek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data dalam sebuah kajian meliputi
barang cetakan, teks, buku-buku, majalah, koran, dokumen, catatan dan lain-lain.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua sumber, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data primer diambil dari
sumber pertama yang ada dilapangan. Data yang diperoleh melalui wawancara
atau melalui kuesioner merupakan contoh data primer.* Pencatatan sumber data
ini melalui wawancara dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari
melihat, mendengarkan dan bertanya.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah
data primer. Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber

tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dan arsip,

® Moh.Pebundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him. 57.
* Ibid., him. 59.
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dokumen pribadi dan dokumen resmi.> Data yang diperoleh dari data sekunder
ini tidak perlu dioleh lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpul data.®
Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
bertujuan (purposive sample) maksudnya ialah menggali informasi yang akan
menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Dengan kata lain sumber data
dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian :

1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang
termasuk dalam sumber data ini adalah perangkat (pamong) Desa Kanigoro
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri tersebut.

2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat diperoleh
gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah
yang dibahas.

3. Sumber data yang berupa paper. Data diperoleh melalui dokumen yang berupa
catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan informasi

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

® Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 100.
® Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi,(Yogyakarta: Pustaka Baru
Press), him. 89.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu survei penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang ada
dalam populasi objek tersebut. Dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau contoh
sebagai representasi objek penelitian. Oleh karena itu persoalan penting dalam
pengumpulan data yang harus diperhatikan adalah “bagaimana dapat dipastikan atau
diyakini bahwa sampel yang ditetapkan adalah representative”.’

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian,
karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Oleh karena itu, tahap pengumpulan
data tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-
ciri penelitian kualitatif.®

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosialdengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.® Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Jakarta: Prenada Media , 2005), him.
77.

& Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi..., him. 30.

® Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
him. 63.
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pencatatan secara sistematis.'® Observasi merupakan metode yang paling dasar
dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses
mengamati. Semua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif
mengandung aspek observasi didalamnya. Dalam hal penelitian ini penulis
akan melakukan observasi di Desa Kanigoro Kecamatan Kras Kabupaten

Kediri.

. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan berdasarkan tujuan tertentu.”® Metode ini bertujuan untuk
memperoleh jawaban secara langsung dari responden sehubungan dengan
obyek penelitian. Sehingga dapat memperoleh informasi yang valid dengan
bertanya langsung dengan responden.

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin
mengekplorasi informasi-informasi secara holistik dan jelas dari informan.'?
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah percakapan yang dilakukan

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,

2014), him. 143.

180.

1 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2006), him.

2 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,

2014), him. 130.
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dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu, dalam suasana kesetaraan, akrab dan informal.*®
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.** Berbagai
jenis informasi dapat diperoleh melalui dokumentasi antara lain surat-surat
resmi, artikel media, kliping, proposal, laporan perkembangan yang dianggap
relevan dengan penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses

penelitian.'®

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lain-lainnya untuk meningkatkan pemahaman

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.*®

13 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LkiS, 2007), him. 133.

™ Ibid., him. 178.

1> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 82-83.

' Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistic, Rasionalistik,
Phenomenologik, Dan Realism Metaphisik Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama, (Yogyakarta:
Rake Serasin, 1998), him. 104.
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Menurut Mujiaraharjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya,
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Menurut Miles dan Faisal dalam buku Sujarweni analisis data dilakukan
selama pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data terkumpul dengan
teknik analisis model interaktif.’

Dari rumusan di atas dapatlah kita tarik garis besar bahwa analisis data
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak
sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode
pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa
menggunakan teknik kuantitatif.

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan
dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan
perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu,
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan
sebenarnya. Menurut M. Nazir bahwa tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

7 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi..., him. 33-34.
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Analisis data penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif yaitu
proses menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus yang kemudian ditarik
generalisasi yang bersifat umum.

Menurut Miles dalam penelitiannya terdapat tiga jalur analisis data kualitatif,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*® Reduksi data adalah
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses
ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi
data meliputi:

1. Meringkas data.

2. Mengkode.

3. Menelusur tema.

4. Membuat gugus-gugus .

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.

Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Cara reduksi data ialah

sebagai berikut:

8Matter Miles B. Dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetiep Rohendi
Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), him. 18.
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1. Seleksi ketat atas data
2. Ringkasan atau uraian singkat
3. Menggolongkannya dalam pola yang lebih luas

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif:

1. Teks naratif: berbentuk catatan lapangan.
2. Matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang
sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis
kembali.

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatid mulai
mencari arti bendabenda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung,
dengan cara:

1. Memikir ulang selama penulisan.
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2. Tinjauan ulang catatan lapangan.

3. Tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubyektif.

4. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data menggunakan uji credibility
validitas internal.*® Credibility (kredibilitas) adalah ukuran kebenaran data yang
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil
penelitian. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap datadata hasil penelitian,

dalam penelitian ini cara-cara yang digunakan dalam uji credibility sebagai berikut :

1. Triangulasi

Dalam teknik pengunpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kedibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai

sumber data.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
Cet.7. (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 364.
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a) Triangulasi sumber
Trangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
mana dilakukan dengna cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.
b) Triangulasi Teknik
Pada triangulasi teknik ini peneliti akan menggunakan teknik
wawancara untuk mendapatkan data yang diperlukan dan dibutuhkan dalam
penelitin ini. Dalam uji triangulasi teknik disini, dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan dengan teknik yang
berbeda.”’
c¢) Triangulasi waktu
Pada triangulasi waktu ini, penelitian akan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Seperti, peneliti melakukan
wawancara pada pagi hari, kemudian mengulangnya atau melakukan
wawancara lanjutan pada siang harinya.
2. Diskusi Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil pengumpulan data
sementara kepada teman-teman yang dianggap mampu untuk memberikan
masukan, dan memeberikan pandangan yang lainuntuk perbandingan, sehingga
dapat membantu peneliti dalam mengambil langkah yang selanjutnya dalam

melakukan penelitian.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi..., him. 327.
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3. Member Check
Pelaksanaan member chek dapat dilakukan setelah satu periode
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau
kesimpulan. Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data-data yang telah
terkumpul dari informan. Setelah data terkumpul semua akan dilakukan diskusi
dengan informan, apakah data yang sudah terkumpul ada yang dikurangi

maupun ditambahi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tehapan penelitian yang perlu dilakukan
agar proses peneliti lebih terarah, terfokus serta tercapai kevalitan yang maksimal
serta memperoleh hasil yang diinginkan. Adapun tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan atau Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori
yang berkaitan dengan produksi tanaman tebu, kesejahteraan masyarakat dan
ekonomi Islam.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan masalah penelitian dan lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan

dokumentasi.
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara
sistematis dan terincisehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahapan akhir dari tahapan penelitian yang penulis
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.*

2 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 131.



